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INTISARI 
 

FATONAH, P N., 2019, UJI DAYA HAMBAT SABUN CUCI MUKA “X”, 

“Y”, “Z” TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus 

ATCC 25923, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Sabun merupakan alat pembersih yang dapat menghilangkan kotoran 

seperti debu, keringat, dan dapat mencegah infeksi oleh mikroorganisme. Akibat 

dari malasnya membersihkan wajah adalah munculnya jerawat. Salah satu bakteri 

yang menyebabkan infeksi kulit berupa jerawat adalah Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan daya 

hambat beberapa produk sabun cuci muka terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan mengetahui sabun cuci muka manakah 

yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. Metode yang digunakan adalah difusi Kirbby Bauer, sampel yang 

digunakan berupa 3 jenis produk sabun cuci muka dengan variasi konsentrasi 

50%, 25%, 10%, 5% dan ulangan sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati adalah 

diameter zona hambat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari beberapa produk sabun cuci 

muka yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 adalah produk “Z” dengan rata-rata zona 

hambat 41,67 mm pada konsentrasi 50%, 39 mm pada konsentrasi 25%, 33 mm 

pada konsentrasi 10%, dan 29,33 mm pada konsentrasi 5% disebabkan karena 

produk “Z” mengandung Tea Tree Oil, dan Triclosan. Seluruh produk sabun cuci 

muka terbukti memiliki efektivitas terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923.  

 

Kata Kunci: Staphylococcus aureus ATCC 25923, Antibakteri, Difusi, Sabun cuci 

muka. 
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ABSTRACT 

 

FATONAH, P N., 2019, INHIBITORY TEST OF FACIAL SOAP "X", "Y", 

"Z" ON BACTERIA Staphylococcus aureus ATCC 25923 GROWTH, 

SCIENTIFIC PAPERS, FACULTY OF PHARMACEUTICAL, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Soap is a cleaning tool that can remove impurities such as dust, sweat, and 

prevent infection by microorganisms. As a result of being lazy to clean your face 

is the appearance of pimples. One of the bacteria that causes skin infections in the 

form of acne is  Staphylococcus aureus  ATCC 25923. The purpose of this study 

was to determine the inhibitory ability of some facial soap products against 

bacterial growth Staphylococcus aureus ATCC 25923 and know which facial 

washing soap best in inhibiting bacterial growth Staphylococcus aureus ATCC 

25923. The method used is diffusion Kirbby Bauer, the sample used in the form of 

3 types of facial soap products with variations concentrations of 50%, 25%, 10%, 

5% and repeated 3 times. The parameters observed were the diameter of the 

inhibition zone.  

The results showed that from some facial cleansing products, the most 

effective in inhibiting bacterial growth  Staphylococcus aureus  ATCC 25923 is a 

"Z" product with an average inhibition zone of 41.67 mm at a concentration of 

50%, 39 mm at a concentration of 25% 33 mm, at a concentration of 10%, and 

29.33 mm at a concentration of 5% due to "Z " contains  Tea Tree Oil  , and  

Triclosan. All facial soap products have proven effectiveness in bacterial growth 

Staphylococcus aureus ATCC 25923.  

 

Keywords:  Staphylococcus aureus  ATCC 25923, Antibacterial, Diffusion, Facial 

washing soap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menutupi seluruh tubuh dan 

melindungi tubuh dari bahaya yang datang dari luar. Lapisan kulit pada dasarnya 

sama di semua bagian tubuh. Tebalnya bervariasi dari 0,5 mm di kelopak mata 

sampai 4 mm di telapak tangan. Kulit wajah sedikit berbeda karena di lapisan 

bawahnya terdapat lebih banyak pembuluh darah. Karena banyak pembuluh 

darah, wajah biasanya mempunyai kulit yang lebih halus. Kulit yang lebih halus 

akan mudah timbul bekas luka apabila terpapar sinar UV matahari dan perawatan 

pada jerawat yang tidak tepat (Wibowo, 2008). 

Kulit berfungsi sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan 

rangsangan luar. Fungsi perlindungan terjadi melalui mekanisme biologis, seperti 

keratinisasi dan pelepasan sel-sel yang sudah mati, respirasi dan pengaturan suhu 

tubuh, produksi sebum dan keringat, pembentukan pigmen melamin untuk 

melindungi kulit dari sinar UV, sebagai peraba dan perasa, dan pertahanan 

terhadap infeksi mikroorganisme seperti bakteri, virus, dan jamur (Tranggono dan 

Latifah, 2007). Debu dapat dengan mudah diserap oleh kulit wajah, jika 

bercampur dengan sebum dapat menutupi pori-pori kulit. Membersihkan wajah 

dapat membuat kulit menjadi lebih bersih dan menjaga keremajaan kulit. 

Membersihkan wajah secara teratur dapat membuat sel-sel kulit mati, sebum, dan 

segala macam zat yang diserap kulit wajah akan terangkat. 
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Sabun merupakan alat pembersih yang dapat menghilangkan kotoran 

seperti debu, keringat, dan dapat mencegah infeksi oleh mikroorganisme. Sabun 

terbentuk dari asam lemak tinggi yang bereaksi dengan alkali. Sabun obat 

mengandung zat aktif yang berguna untuk mencegah, mengurangi, ataupun 

menghilangkan atau menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit pada kulit 

(Lubis, 2003).  

Salah satu akibat dari malasnya membersihkan wajah adalah munculnya 

jerawat. Jerawat terjadi akibat penyumbatan muara saluran lemak sehingga terjadi 

penumpukan lemak dan disertai radang. Faktor lain yang menjadi penyebab 

sumbatan kelenjar minyak selain hormon, yaitu: genetik, rasial, cuaca, jasad renik, 

makanan, dan stres psikis. 

Mikroorganisme yang ada pada kulit adalah Staphylococcus aureus, 

Streptococcus pyogenes dan S. haemolyticus, Bacillus subtilis, Bacterium Proteus 

Vulgaris (Tranggono dan Latifah, 2007). Salah satu bakteri yang menyebabkan 

infeksi kulit berupa jerawat adalah Staphylococcus aureus. Gambaran infeksi 

lokal Staphylococcus aureus adalah suatu infeksi folikel pada kulit, atau suatu 

abses biasanya berbentuk peradangan yang hebat, mengalami pernanahan sentral 

dan akan sembuh dengan cepat bila nanah kemudian dikeluarkan (Jawetz et al., 

2008). 

Jerawat menyebabkan rasa tidak nyaman secara fisik dan psikis, salah 

satunya karena meninggalkan bekas di wajah yang mengganggu penderitanya dari 

sudut pandang kosmetik sehingga para penderitanya tidak percaya diri dan 

menurunkan kualitas hidup. Banyaknya produk sabun cuci muka yang beredar 
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merupakan salah satu upaya untuk mencegah timbulnya jerawat, namun belum 

banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas sabun cuci muka 

dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Oleh karena itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sabun cuci muka apa yang paling 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang 

merupakan salah satu faktor penyebab jerawat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dibuat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kemampuan daya hambat sabun cuci muka merk “X”, “Y”, 

dan “Z” dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 ? 

2. Manakah yang paling baik aktivitasnya dari sampel sabun cuci muka merk 

“X”, “Y”, dan “Z” dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : 

1. Kemampuan daya hambat sabun cuci muka merk “X”, “Y”, dan “Z” 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

2. Sabun cuci muka yang manakah yang paling baik aktivitasnya dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. 
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D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai sabun cuci muka  

merk “X”, “Y”, dan “Z” dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923.  

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai sabun cuci muka 

yang manakah yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 


